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BAB V  

PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Kesenian Bantengan ini sangatlah tidak asing di kalangan masyarakat 

ataupun anak-anak yang ada di Desa Japanan Kecamatan kemlagi Kabupaten 

Mojokerto ini. Sebagaimana Seni Bantengan ini sangatlah di gemari oleh 

semua orang terutama anak-anak sampai dengan remaja. Oleh karena itu Seni 

Bantengan mengajarkan nilai positif yaitu dengan mengenalkan budaya Seni 

Bantengan ini yang sudah lama ada pada zaman dahulu, tetapi ada juga nilai 

negatifnya yaitu Seni Bantengan melihatkan ritual-ritual yang menjadikan 

orang musyik dengan memanggil arwah lelulur untuk menjadikan pemain 

bantengan kesurupan.  

Dari hasil penelitian tentang kesenian bantengan dapat disimpulkan 

bahwa kesenian bantengan adalah sebuah kesenian yang menggunakan ilmu 

pengetahuan sebagai acuannya. Segala bentuk dalam atraksi kesenian 

bantengan adalah sebuah trik. Kesenian bantengan lebih mengutamakan nilai 

seni dari pada nilai mistiknya. Kesenian bantengan memiliki makna yang baik 

bagi masyarakat. Namun masyarakat awan masih belum mengetahui hal 

tersebut, masyarakat mempercayai bahwa di dalam kesenian bantengan masih 

mengadung unsur mistik didalamnya karena di dalam kesenian bantengan 

terdapat atraksi-atraksi yang mustahil dilakukan oleh manusia normal pada 

umumnya. 

Kesenian bantengan merupakan kesenian yang khas dari kota Malang 

tepatnya di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. Pada zaman dahulu, 

kesenian Bantengan ditampilkan untuk ritual keagamaan Hindu-Budha, 
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menjadi sarana dakwah di masa masuknya islam, dan saat ini Bantengan 

dijadikan seni yang berfungsi sebagai sarana hiburan bagi masyarakat. 

Adanya peubahan fungsi dan itu merupakan hasil adaptasi suatu budaya untuk 

dapat eksis mengikuti perkembangan dunia.  

2. SARAN 

Perlunya pelatihan atau penelitian dengan valid dan sesuai dengan 

tema anda saat meneliti di suatu tempat atau desa yang ingin anda teliti. 

Salah satu untuk meningkatkan penelitian adalah dengan mengobservasi. 

Menurut saya, masih banyak yang diperbaiki lagi dengan baik dan 

benar demi generasi-generasi penerus saya ke depannya. 

 


